




Menjelaskan, menginformasikan, mempromosikan, serta 
mengkomunikasikan  suatu permasalahan yang berhubungan dengan sejarah 
tidak hanya sebatas dengan data tulisan dan visual yang hanya diwujudkan 
berupa karya dua dimensi saja namun akan lebih menarik, lebih komunikatif, 
dan tidak terkesan membosankan apabila diwujudkan dalam sebuah karya 
audio visual seperti animasi 2 dimensi yang saya rancang ini. Perancangan 
audio visual yang dipilih adalah karya animasi 2 dimensi dimana di dalamnya 
terdapat berbagai paduan yang bersinergi seperti : teks, gambar, video, audio, 
dan effect membentuk sebuah film trailer animasi 2 dimensi yang 
menyambung menjadi sebuah cerita sejarah yang berurutan (kronologis) yang 
menjelaskan isi dan peristiwa terpenting dalam film animasi 2 dimensi secara 
keseluruhan. 
Perancangan trailer animasi 2 dimensi “Geger Spei” ini dirancang 
secara berurutan, sistematika, disertai penjelasan verbal dan lisan mengenai 
peristiwa tersebut yang ada dalam film animasi 2 dimensi secara keseluruhan 
namun dalam penjelasannya tidak terlalu panjang dan membosankan serta 
tetap mengikuti kaidah umum film trailer yang telah ada dan telah diproduksi 
di berbagai negara. 
Dalam perancangan ini telah dilaksanakan segala persiapan untuk 
mendukung terciptanya trailer film animasi 2 dimensi yang baik dan berhasil 
dalam hal pencapaian target komunikasi kepada khalayak luas. Diantaranya 
dengan survei atau observasi dan pendekatan-pendekatan ke obyek-obyek 
sejarah yang akan diangkat dalam perancangan ini, mencari narasumber yang 
tepat di bidangnya, serta mengunjungi makam berbagai tokoh-tokoh yang ada 
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dalam perancangan ini untukmeminta izin dan restu agar perancangan ini 
dapat memperoleh semangat dan kelancaran mengingat tokoh-tokoh yang ada 
dalam perancangan ini adalah tokoh sejarah yang mulia pada jamannya 
hingga kini, pendekatan gaya desain komunikasi visual yang tepat dan sesuai 
pada perancangan ini, visualisasi, proses kreatif hingga proses pasca produksi 
termasuk pembiayaan telah diatur secara sistimatika dan terukur demi 




Karya animasi sebagai bagian dari karya desain komunikasi visual 
merupakan salah satu karya seni terapan yang kreatif dan dinamis mengikuti 
perkembangan zaman, dan akan berkembang menjadi semakin kompleks dan 
kreatif seiring berkembang dan pertumbuhan global diharapkan mampu 
menjadi salah satu sumbangan terpenting yang akan melahirkan berbagai 
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